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Abstrak: Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan menunjukan bahwa 
aktivitas belajar dengan menggunakan model Cooperative Leaning Tipe Stard 
pada pembelajaran matematika pada setiap siklusnya mengalami peningkatan 
untuk nilai rata-rata baseline aktivitas fisik sebesar 52,5% rata-rata siklus I sebesar 
62,5 % dan pada nilai rata-rata siklus II sebesar  82,5% untuk nilai rata-rata 
baseline aktivitas mental sebesar 45% nilai rata-rata siklus  I sebesar 55% dan 
nilai rata-rata pada siklus II sebesar 70%. Sedangkan nilai rata-rata  baseline 
aktivitas emosional sebesar 55% nilai rata-rata siklus I sebesar 72,5% dan nilai 
rata-rata siklus II sebesar 87,55%. 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Cooperative Learning  Tipe STAD, Pembelajaran 
Matematika 
Abstract: Based on the observations that have been done show that the learning 
activities using a model of Cooperative Leaning stard type on mathematics 
learning in each cycle has increased to an average value of baseline physical 
activity by 52.5% on average first cycle of 62.5% and the value of the average 
cycle II of 82.5% to the average value of baseline mental activity by 45% the 
average value of the first cycle of 55% and the average value of the second cycle 
of 70%. While the average value of baseline emotional activity by 55% the 
average value of the first cycle of 72.5% and the average value of the second 
cycle of 87.55%. 
Keywords: Activity Learning, Cooperative Learning STAD type, Learning 
Mathematics 
 
endidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Serta menjadi warga Negara yang 
bertanggung jawab.Hal ini sesuai dengan TAP MPR No. II/MPR/1993 tentang 
GBHN di paparkan tujuan pendidikan Nasional sebagai berikut: 
P 
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia,yaitu manusia yang berimandan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa,berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin,beretos 
kerja, profesional, bertanggung jawab,dan produktif serta 
sehatjasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga harus 
menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah air, 
meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetia kawanan sosial 
serta kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para 
pahlawan serta berorientasi pada masa depan.” 
Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila antara guru dengan peserta didik 
terjadinya suatu interaksi dalam proses pembelajaran, terjadi aktifitas fisik, 
mental, dan emosional. Seorang guru berperan sebagai pengajar, pembimbing 
bagi pesrta didik, selain itu guru juga harus dapat menciptakan suatu aktifitas bagi 
peserta didik di dalam proses belajar mengajar. Karena tanpa terciptanya aktifitas 
di dalam pembelajaran, proses pembelajaran tidak akan berjalan baik. guru juga di 
tuntut untuk memehami peserta didik karena peserta didik di dalam belajar tidak 
sama daya tangkapnya, ada yang mudah menerima pembelajaran dengan indra 
penglihatan, indra pendengaran, serta indra gerak, dari gaya  belajar peserta didik 
guru harus dapat menciptakan suatu strategi sehingga tercapai tujuan yang di 
harapkan. 
Pembelajaran Matematika di kelas V sekolah Dasar Negeri 18 Sungai  
Kakap, yang sering dihadapi guru sebagian siswa kurang menyenangi dan  kurang 
bersemangat dalam belajar, walaupun ada siswa yang menyenangi dan mendapat 
nilai yang memuaskan, tapi sebagian siswa tidak dapat menjawab 
beberapapertanyaan yang di ajukan guru, seringkali terlihat berbicara dengan 
teman sebangku, serta tidak memperhatikan beberapa penjelasan guru dengan kata 
lain di dalam pembelajaran siswa tidak berantusias dalam proses pembelajaran 
tersebut. Disisi lain peneliti sebagai seorang guru sudah berusaha memberikan 
proses pembelajaran dengan baik dengan menggunakan metode dalam 
pembelajaran matematika hanya saja di dalam proses pembelajaran belum  
optimal dalam menggunakan alat peraga serta kurang tepat dalam menggunakan 
metode sehingga membuat  peserta didik  tidak  tertarik. 
Berdasarkan masalah-masalah yang terjadi didalam proses pembelajaran 
matematika muncullah  suatu harapan untuk memperbaiki agar lebih baik dan 
terjadinya aktifitas  sehingga  proses  pembelajaran menjadi  optimal. Untuk itu 
peneliti  memilih  suatu  model  pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
alasan  peneliti memilih model pembelajaran Cooperative Learning peneliti 
mencoba memberikan suatu model selama pembelajaran dengan kelompok kecil 
yang saling bekerja sama, proses pembelajaran mereka saling membantu 
menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru. Keberhasilan dari model belajar 
kelompok sangat tergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, 
pembelajaran dengan menggunakan  model Cooperative Learning juga dapat 
menumbuhkan sikap prilaku sosial para siswa. Terhadap teman sebaya dengan 
membantu kesulitan yang di hadapi teman tersebut dalam menyelesaikan tugas 
yang di berikan oleh guru, sehingga diharapkan terjadinya  aktivitas  dalam  
proses  pembelajaran serta dapat menguasai materi, guna memperoleh prestasi 
maksimal dan siap menghadapi tes-tes selanjutnya.  
Berdasarkan masalah-masalah, yang telah penulis kemukakan diatas, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Aktivitas 
Belajar Menggunakan Model Cooperative Learing Tipe STAD dapat 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika kelas V 
Sekolah Dasar Negeri No.18 Sungai Kakap?” 
Pembelajaran Cooperative merupakan pembelajaran kelompok kecil yang 
terdiri dari beberapa siswa yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dalam 
mengatasi masalah dalam menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Paker (Mifthahul Huda, 2012: 29) “ kelompok kecil 
Cooperative sebagai suatu pembelajaran dimana siswa saling berinteraksi  dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas akademik demi mencapai 
tujuan bersama. 
Dapat di simpulkan bahwa STAD atau tim siswa kelompok prestasi, siswa di 
kelompokkan dalam tim belajar beranggotakan empat atau lima orang yang 
merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku. 
Penerapannya guru mula-mula menyajikan informasi kepada siswa, selanjutnya 
siswa diminta berlatih dalam kelompok kecil. 
Langkah–langkah STAD (Student Team-Achievement Divisions) menurut 
Rusman (2014):   
a. Penyajian tujuan dan motivasi 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa sserta 
memotivasi siswa untuk belajar dengan antusias. 
b. Pembagian kelompok 
Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
4–5 siswa dengan kemampuan yang berbeda – beda (tinggi, sedang, 
dan rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku yang berbeda tetapi tetap mementingkan kesetaraan 
jender. 
c. Presentasi dari Guru 
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada 
siswa sesuai kompetensi dasar yang akan di capai. 
d. Kegiatan belajar dalam tim 
Guru memberi tugas pada masing–masing kelompok volume Balok 
dan volume Kubus. 
e. Kuis ( Evaluasi ) 
Guru member tes / kuis kepada setiap siswa secara individual. 
f. Penghargaan prestasi Tim. 
Guru member penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan 
nilai hasil        
Kata matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa yunani 
“MATEMATIKA”  yang berarti belajar ( berfikir) Matematika adalah ilmu dasar 
yang mendasari dan melayani berbagai ilmu pengetahuan lain, dengan kata lain 
matematika merupakan cabang utama dari ilmu filsafat yang menjadi ibu dari 
segala ilmu. Menurut Johnson  dan Rising (1972) mengatakan bahwa:  
“matematika  adalah pola pikir, pola mengorganisasikan  pembuktian  
yang  logis , Matematika itu adalah bahasa yang menggunakan 
istilah yang di defenisikan dengan cermat dan akurat, 
representasinya dengan symbol yang padat.lebih berupa bahasa  
simbol  mengenai  ide dari pada mengenai  bunyi.” 
Menurut Reys, dkk (1984) mengatakan bahwa “Matematika adalah telaah 
tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir,  suatu seni,  suatu bahasa, 
dan suatu alat.” 
Dengan demikian dapat disimpulkan pengertian matematika adalah proses 
pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan 
yang terencana mengaktifkan pesrta didik untuk dapat berfikir dalam proses 
pembelajaran sehingga memperoleh kompetensi  yang maksimal. 
 
Tujuan Matematika 
Tujuan pembelajaran matematika seperti yang tercantum di dalam 
kurikulum Tingkat satuan pendidikan SD/MI adalah sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan ketertarikan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efesien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, mnyusun bukti,atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang di peroleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas ke adaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulut dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
METODE  
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. metode deskriptif dapat diartikan sebagai penelitian yang diarahkan 
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara 
sistematis dan akurat. 
Penelitian ini di lakukan di Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap  pada 
siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa dengan 9 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti adalah salah 
satu guru di kelas V pada Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap.  
Asmani ( 2011:115 ) mengatakan “Penelitian Tindakan Kelas dalam Jhon 
Elliot memiliki beberapa siklus yang memungkinkan terdiri dari beberapa aksi 
yaitu anatara 3 – 5 aksi (tindakan). Sementara itu, setiap aksi kemungkinan terdiri 
dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentuk gegiatan belajar mengajar. 
Untuk memudahkan dalam memahami tindakan atau langkah – langkah dalam 
penelitian ini, dapat dilihat gambar. 
 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
Bagan: Siklus Pelaksanaan Tindakan Kelas (Asmani, 2011:115) 
Permasalahan Perencanaan 
Pelaksanaan 
Tindakan 1 
Permasalahan 
Baru Akhir 
Siklus 1 
Refleksi 1 
Siklus 2 
Perencanaan 
Tindakan 2 
Obvervasi 1 
Pelaksanaan 
Tindakan 2 
Penyimpulan 
Dan 
Pemaknaan 
Refleksi 2 Observasi 2 
Jika permasalahan 
Belum 
Terselesaikan 
Lanjut ke 
Siklus Berikutnya 
1. Siklus  
a. Perencanaan 
Pada perencanaan tindakan ada beberapa macam kegiatan yang perlu 
dipersiapkan antara lain: 
(1) Menyiapkan materi pembelajaran 
(2) Menetapkan pokok bahasan 
(3) Membuat silabus dan RPP 
(4) Merangking siswa dari yang pintar ke yang kurang pintar 
(5) Menyiapkan model pembelajaran yang akan diterapkan 
(6) Menentukan jumlah anggota kelompok 
(7) Membuat alat observasi dan alat evaluasi 
 
b. Pelaksanaan 
(1) Penelitian ini akan dilaksanakan pada:  
Hari dan tanggal : Senin, 24 Agustus 2015 
(2) Nama kolaborator : Yeni Setiati S., S. Pd., M.Pd. 
(3) Banyak pertemuan : 1x pertemuan  
(4) Langkah-langkah tindakan: 
a) Guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang bangun-bangun 
datar serta rumus dari bangun datar tersebut. 
b) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 4 orang. 
c) Setiap kelompok dibagikan model gambar bangun datar yang 
terdiri dari dua gabungan bangun datar sederhana. 
d) Setiap kelompok saling berkerja sama dalam menentukan luas segi 
banyak dari dua gabungan bangun datar sederhana. 
e) Tiap Guru membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 
f) Kelompok menuliskan hasil kerja kelompok di papan tulis. 
g) Guru membahas hasil kerja kelompok, serta memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang berhasil mengerjakan tugas 
yang diberikan guru.  
c. Observasi 
Observasi dan evaluasi dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung Dengan penunjang data kualittif yang diperoleh selama 
proses pembelajaran berlangsung dengan di bantu oleh teman sejawat 
dengan instrument observasi, pengamatan terhadap guru sebagai 
penelitidengan  menggunakan model CooperatipeLearningTipeSTAD 
dalam pembelajaran matematika. Pengamatan terhadap aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran matematika. 
 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dilakkan refleksi yaitu dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada pembelajaran di siklus I.Merancang 
tindakan selanjut nya berdasarkan hasil temuan dan mencari solusi untuk 
memperbaiki  kekurangan  pada siklus ke I. 
2. Siklus 2  
a. Menyusun Perencanaan 
(1) rencana perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
1 agar pelaksanaan selanjutnya lebih baik. 
(2) Menyusun rencana pembelajaran dengan model Cooperative Learning 
Tipe STAD dengan materi menentukan luas segi banyak dari dua 
bagun datar sederhana. 
(3) Mempersiapkan lembar observasi 
 
b. Pelaksanaan  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada:  
(1) Hari dan tanggal:  Senin 14 September 2015 
(2) Nama kolaborator : Yeni Setiati S. , S.Pd. , M.Pd.  
(3) Banyak pertemuan: 1x pertemuan     
(4) Langkah-langkah tindakan: 
a) Guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang bangun-bangun 
ruang serta rumus volume dari bangun ruang tersebut. 
b) Mengajak empat orang siswa untuk mengamati dua bangun ruang. 
c) Dengan dibimbing guru  masing – masing dari perwakilan 
kelompok tersebut dapat menemukan rumus volume bangun 
ruang balok dan kubus. 
d) Setiap kelompok mengamati model bangun ruang yang terdiri dari  
bangun kubus dan banging balok.. 
e) Setiap kelompok saling berkerja sama dalam menentukan rumus 
volume bangun ruang ( balok dan kubus ). 
f) Guru membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 
g) Tiap kelompok menuliskan hasil kerja kelompok di papan tulis. 
h) Guru membahas hasil kerja kelompok, serta memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang berhasil mengerjakan tugas 
yang diberikan guru.  
c. Observasi 
Observasi dan evaluasi dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan penunjang data kualitatif  yang diperoleh selama 
proses pembelajaran berlangsung. Untuk pemerolehan data yang akurat 
maka diperlukan teman sejawatAspek yang akan diobservasi lebih dititik 
beratkan pada kekurangan hasil observasi atau refleksi siklus I 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada pembelajaran di siklus II. Kekurangan 
yang muncul akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. Jika kegiatan sudah 
mencapai titik jenuh maka siklus dapat dihentikan. 
 
Indikator Kinerja Tindakan 
Indikator kinerja tindakan adalah aspek-aspek variable yang akan 
ditingkatkan sebagai petunjuk (indikator) untuk mengukur keberhasilannya. 
Variable yang akan ditingkatkan adalah: Aktivitas pembelajaran matematika di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap. Adapun aktivitas yang akan di 
tingkatkan adalah :  
1. Aktivitas fisik yaitu  
a. Memperhatikan penjelasan guru  
b. Menyimak penjelasan guru  
c. Memperhatikan saat guru memberikan instruksi  
d. Mencatat hal-hal penting  
2. Aktivitas mental yaitu :  
a. Berani mengajukan pertanyaan 
b. Berani menjawab pertanyaan  
c. Dapat bekerjasama dalam kelompok  
d. Berani mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas  
3. Aktivitas emosional yaitu :  
a. Berantusiasi dalam proses pembelajaran  
b. Bersungguh-sungguh dalam pembelajaran  
c. Menghargai pendapat teman dalam kelompok  
d. Senang dalam proses pembelajaran 
 
HASIL 
Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1 
 
NO Indikator kinerja Capaian di siklus I 
A. 
1. 
2. 
3. 
4. 
Aktifitas Fisik 
Memperhatikan penjelasan guru 
Menyimak penjelasan dari guru 
Memperhatikan guru saat memberikan instruksi 
Mencatat hal-hal penting 
 
50% 
90% 
50% 
60% 
 Rata-rata 62,5% 
 Aktivitas  belajar siswa  siklus II 
NO Indikator kinerja 
Capaian di  
siklus II 
A. 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Aktivitas Fisik 
Memperhatikan penjelasan guru 
Menyimak penjelasan dari guru 
Memperhatikan guru saat memberikan instruksi 
Mencatat hal-hal penting 
 
85% 
85% 
90% 
70% 
 Rata-rata 82,5% 
B. 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Aktivitas Mental 
Berani mengajukan pertanyaan 
Berani menjawab pertanyaan 
Dapat bekerja sama dalam kelompok 
Berani mempresentasikan hasil kerja kelompok di 
depan kelas 
 
65% 
65% 
80% 
65% 
 Rata-rata 70% 
C. 
1 
2 
3. 
4 
 
Aktivitas Emosional 
Berantusias dalam proses pembelajaran 
Bersungguh-sungguh dalam pembelajaran 
Menghargai pendapat teman dalam kelompok 
Senang dalam proses pembelajaran 
 
90% 
90% 
75% 
95% 
 Rata-rata 87,5% 
 Rata-rata  =  80% 
 
 
 
B. 
1. 
2. 
3. 
4. 
Aktivitas Mental 
Berani mengajukan pertanyaan 
Berani menjawab pertanyaan 
Dapat bekerja sama dalam kelompok 
Berani mempresentasikan hasil kerja kelompok di 
depan kelas 
 
55% 
50% 
65% 
50% 
 Rata-rata 55% 
C. 
1. 
2. 
3. 
4. 
Aktivitas Emosional 
Berantusias dalam proses pembelajaran 
Bersungguh-sungguh dalam pembelajaran 
Mengharagai pendapat teman dalam kelompok  
Senang dalam proses pembelajaran 
 
80% 
75% 
60% 
75% 
 Rata-rata 72,5% 
 Rata-rata =  63,4% 
PEMBAHASAN 
Bedasarkan hasil observasi terdapat beberapa kekurangan pada maing-
masing Indikator  
1. Aktivitas fisik 
Dalam pengamatan aktivitas fisik, siswa yang memperhatikan penjelasan guru 
50%, menyimak penjelasan guru 90%, memperhatikan saat guru memberikan 
instruksi 50% dan mencatat hal-hal penting 60% jadi rata-rata fisik 62,5%. 
Pengamatan aktivitas ini masih sangat kurang karena masih banyak siswa 
yang kurang menyimak penjelasan guru sehingga tidak memahami tugas yang 
akan di kerjakan 
2. Aktivitas Mental 
Dalam aktivitas mental siswa yang berani mengajukan pertanyaan 55% yang 
berani menjawab pertanyaan bekerja dalam kelompok 50%, dapat bekerja 
sama kelompok 65% dan berani mempresentasikan didepan kelas hasil kerja 
kelompok 50%. Jadi rata-rata aktivitas mental 55%. Dalam pengamatan 
aktivitas mental masih perlu diperbaiki keberanian siswa untuk mengajukan 
pertanyaan dan menjawab pertanyaan serta dapat bekerjasama, aktif di dalam 
kelompok belajar 
3. Aktivitas Emosional 
Dalam pengamatan aktivitas emosional, siswa yang berantusias dalam proses 
pembelajaran 80%, bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran 75% 
menghargai pendapat teman dalam kelompok 60% dan senang dalam proses 
pembelajaran 75% Jadi rata-rata aktivitas emosional 72,5%. Dalam 
pengamatan aktivitas emosional yang perlu diperbaiki bersungguh-
sungguhnya siswa dalam proses pembelajaran dan dapat berinteraksi dengan 
baik didalam kelompok. 
Berdasarkan pelaksanaan siklus I hasil yang diperoleh dalam aktivitas 
pembelajaran siswa rata-rata berjumlah 63,4%. Berdasarkan temuan hasil 
observasi maka kekurangan akan diperbaiki pada siklus ke 2.  
1. Aktivitas fisik 
Dalam pengamatan aktivitas fisik, siswa yang memperhatikan penjelasan guru 
85%, menyimak penjelasan guru 85%, memperhatikan saat guru memberikan 
instruksi 90% dan mencatat hal-hal penting 70% jadi rata-rata fisik 82,5%. 
Pengamatan aktivitas ini sudah sangat memuaskan karena banyak siswa yang 
mampu menyimak penjelasan guru sehingga dapat memahami tugas yang 
akan di kerjakan. 
2. Aktivitas Mental 
Dalam aktivitas mental siswa yang berani mengajukan pertanyaan 65% yang 
berani menjawab pertanyaan bekerja dalam kelompok 65% dan berani 
mempresentasikan didepan kelas hasil kerja kelompok 85%. Jadi rata-rata 
aktivitas mental 70%. Dalam pengamatan aktivitas mentalkeberanian siswa 
untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan sudah terdapat 
peningkatan dan dapat bekerjasama, aktif di dalam kelompok belajar. 
3. Aktivitas Emosional 
Dalam pengamatan aktivitas emosional, siswa yang berantusias dalam proses 
pembelajaran 90%, bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran 90% 
menghargai pendapat teman dalam kelompok 75% dan senang dalam proses 
pembelajaran 95%. Jadi rata-rata aktivitas emosional 87,5%. Dalam 
pengamatan aktivitas emosional siswa sangat bersungguh-sungguh, aktif 
dalam proses pembelajaran dan dapat berinteraksi dengan baik didalam 
kelompok. 
Berdasarkan temuan hasil observasi, terdapat peningkatan hasil belajar 
dalam aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Pada siklus I hasil 
rata-rata 60% ternyata pada siklus 2 hasil rata-rata 73% seperti yang terlampir 
dalam tabel 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan pada bab sebelum nya maka 
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Penggunaan model Cooperative 
Learning Tipe STAD dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
aktivitas fisik belajar siswa. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan rata-rata 
pada siklus I 57% pada siklus ke II menjadi 68% jadi Rata-rata peningkatan 
aktivitas fisik dari siklus 1 ke siklus II  sebanyak 11%. (2) Penggunanaan model 
Cooperative Learning Tipe STAD dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan aktivitas mental belajar siswa. Hal ini terbukti dengan peningkatan 
rata-rata pada siklus I yang hanya 62% ternyata pada siklus II menjadi 75%.jadi 
Rata-ratapeningkatan aktivitas mental dari siklus I ke siklus II sebanyak 13%. (3) 
Penggunanaan model Cooperative Learning Tipe STAD dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan aktivitas emosional hal ini terbukti dari 
peningkatan rata-rata dari siklus I hanya 62% ternyata pada siklus II mencapai 
75% jadi rata-rata peningkatan aktivitas emosional dari siklus I ke siklus II 
sebanyak 13%. (4) Ternyata penggunaan model Cooperative Learning Tipe STAD 
dapat meningkat hasil pembelajaran siswa dalam pembelajaran matematikan. 
Hasil rata-rata yang diperoleh dari aktivitas fisik, mental dan emosional sebanyak 
13% 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka peneliti 
memberikan saran-saran antara lain: (1) Dalam setiap pembelajaran matematika 
sebaiknya guru menggunakan suatu modal pembelajaran yang membuat siswa 
lebih tertarik dalam mempelajari matematika. (2) Guru dapat menciptakan 
suasana yang menyenangkan sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar. (3) 
Guru lebih banyak membimbing dan memperhatikan siswa yang lemah dalam 
pembelajaran matematika dan memberi motivasi lebih kepada siswa. (4) 
Penerapan model CooperativeLearningTipeSTAD memberikan kemudahan pada 
siswa untuk dapat bekerja dalam kelompok dan saling membantu dalam proses 
pembelajaran. 
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